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ABSTRAK 

 
Desa Tompe Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala setelah terjadi gempa tahun 2018 

seringkali terjadi bencana banjir rob, sebagian besar warga kerap menganggap remeh 

banjir rob yang terjadi setiap bulan terjadi dua kali pada tanggal awal dan akhir. Tujuan 

Penelitian ini adalah untuk menjelaskan Hubungan Tingkat Pengetahuan Masyarakat 

terhadap Kesiapsiagaan Banjir Rob kawasan pesisir pantai Desa Tompe Kecamatan 

Sirenja. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan cross 

sectional. Penelitian dilakukan pada 11-18 Agustus 2023. Populasi berjumlah 377 orang 

dengan sampel didapatkan 53 orang dengan menggunakan rumus perhitungan ukuran 

minimum. Teknik sampling dengan Concecutive sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner Pengetahuan dan Kesiapsiagaan yang telah diuji validitas. 

Analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil Penelitian menunjukkan sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan baik berjumlah 41 orang (77,4%) dan kesiapsiagaan 

yang paling banyak yaitu siap berjumlah 45 orang (84,9%).  Hasil penelitian didapatkan 

p-value 0,000 (p-value<0,05). Simpulan dari penelitian ini ada hubungan tingkat 

pengetahuan masyarakat terhadap kesiapsiagaan banjir rob Kawasan Pesisir Pantai Desa 

Tompe Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

Bencana merupakan suatu peristiwa yang dapat mengancam kehidupan 

manusia, bencana terjadi karena berbagai faktor yaitu faktor alam/non alam, 

dan faktor manusia, akibatnya bencana banyak memakan korban jiwa, 

kehilangan harta benda, rusaknya lingkungan, serta dampak pada psikologis 

(Undang-Undang No 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana) 

(dalam Andriani, 2021). 

Data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Indonesia 

disepanjang triwulan pertama 2021  total bencana alam  di Indonesia sudah 

mencapai 763 peristiwa, adapun jumlah kejadian yang mengalami bencana 

alam di sepanjang triwulan diantaranya bencana banjir berjumlah 337, tanah 

longsor berjumlah 144, puting beliung berjumlah 186, gelombang pasang dan 

abrasi berjumlah 12, kebakaran hutan dan lahan berjumlah 70 kasus, 

kekeringan berjumlah 1 kasus, dan gempa bumi berjumlah 13 kasus. 

 Salah satu negara yang berkontribusi besar terhadap fenomena kenaikan 

muka air laut adalah Indonesia yang diperkirakan akan kehilangan daratan 

yang cukup besar akibat kenaikan muka air laut seluas 90.260 km2 (Prasetyo, 

2021). Banjir pasang surut, terkadang dikenal sebagai "yang disebut banjir 

pasang surut", adalah banjir yang disebabkan oleh pasang surut yang melanda 

daratan di bawah permukaan laut. Banjir mungkin berlangsung selama 

beberapa hari atau bahkan sepanjang tahun, tergantung seberapa jenuh 

tanahnya. Banjir rob merupakan pola variasi muka air laut yang disebabkan 

oleh tarikan gravitasi bulan dan matahari terhadap sebagian besar air laut di 

bumi (Dimas, 2022). 

Banjir Rob dan angin kencang di Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah, 

berdampak pada setidaknya lima kecamatan. Setidaknya 650 warga yang 
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tersebar di 14 desa di masing-masing dari lima kecamatan yang terkena 

dampak: Sirenja, Balaesang, Balaesang Tanjung, Sindue Tombusabora, dan 

Banawa Tengah yang terdampak. Menurut informasi dari BPBD Sulteng, tiga 

rumah ibadah, 500 rumah warga yang terendam air laut, 150 rumah warga, 

dan lokasi pelelangan ikan Desa Tibo semuanya rusak diterjang ombak 

(Pemda donggala). 

Banjir rob merupakan salah satu fenomena bencana alam yang 

diakibatkan oleh kenaikan muka air laut, dan pasang surut BMKG merupakan 

salah satu faktor utamanya. Masyarakat pesisir sangat rentan terhadap 

bencana, salah satunya banjir rob. Kenaikan muka air laut dapat disebabkan 

oleh pemanasan global yang berdampak pada naiknya tinggi muka air laut, 

sedangkan penurunan muka tanah terjadi akibat perubahan tata guna lahan. 

(Marwoto, 2018). 

Pergerakan vertikal air laut memiliki periode yang tidak selalu sama 

dengan perairan lainnya karena periode tersebut menyesuaikan dengan jenis 

pasang surut yang ada di perairan tersebut, dimana pasang surut dipengaruhi 

oleh bentuk garis pantai, topografi dasar perairan, tekanan atmosfer, angin, 

densitas air laut, arus laut, penguapan, dan curah hujan. Akibatnya tidak 

menutup kemungkinan terjadinya potensi banjir di wilayah yang belum 

tergenang (Nurudin, 2018). 

Kajian tentang isu masyarakat dalam mitigasi bencana cukup sulit. 

Pengetahuan, komitmen mental dan emosional, inisiatif, dan tugas 

masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan mitigasi 

bencana adalah semua aspek partisipasi masyarakat yang dapat diteliti. 

Keterlibatan yang terbatas dalam sikap masyarakat terhadap program 

pembersihan lingkungan dengan demikian terkait dengan pengetahuan 

masyarakat yang diteliti (Aprilia, 2018). 

Pengetahuan masyarakat tentang banjir rob masih rendah menurut 

penelitian Prasetyo, (2021) karena pengetahuan mereka belum menghasilkan 

kebiasaan masyarakat yang mengutamakan keselamatan (budaya aman) 
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dalam menghadapi banjir rob. Sebaliknya, pengetahuan mereka hanya 

berdasarkan pengalaman karena mereka tinggal di daerah terdampak dan 

sering mengalami banjir rob. Selain itu, kesiapan masyarakat dalam 

menghadapi banjir rob masih rendah karena masyarakat belum berdaya atau 

Penelitian Andriyani, (2020) menunjukkan bahwa upaya dan perilaku 

masyarakat desa Panikel, baik secara individu maupun budaya, memberikan 

gambaran kehidupan masyarakat yang tersusun dari berbagai kegiatan, 

komponen, komponen atau unit yang bekerja sama untuk melakukan tugas 

tertentu dan menunjukkan kesiapan dan upaya masyarakat dalam menanggapi 

bencana banjir. 

Survey Pendahuluan di Desa Tompe jumlah Masyarakat di Kawasan 

Pesisir  Pantai Desa Tompe Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala Tahun 

2023 berjumlah 377 orang, masalah yang ditemukan akibat dari seringkali 

terjadi bencana banjir rob di Desa Tompe terjadi pada tahun 2018 setelah 

terjadi gempa (Pemda Tompe). 

Berdasarkan hasil wawancara dari 5 orang warga pesisir masyarakat 

bahwa, masyarakat pesisir sudah terbiasa dengan banjir rob. Namun, sebagian 

besar warga Tompe kerap menganggap remeh banjir rob yang terjadi setiap 

bulan dua kali pada tanggal awal dan akhir. Karena letak Desa Tompe yang 

berada di pesisir pantai dan keakraban warganya dengan banjir rob, hal 

pertama yang mereka lakukan jika terjadi adalah mengamankan barang-

barang berharga ke lokasi yang tinggi dan menunggu air surut sebelum 

melanjutkan seperti biasa. Adapun dampak yang didapatkan pada masyarakat 

pada masalah kesehatan yaitu gatal-gatal dan diare.   

Hal lain yang mereka lakukan adalah penanggulangan banjir rob dari 

Pemerintah setempat penyediaan huntap yang tidak kunjung selesai 

pembangunannya, sedangkan masyarakat tidak ingin pindah ke huntap, hanya 

ingin mengambil uang bantuan, sehingga terjadi masalah persepsi antara 

masyarakat dan pemerintah, alas an lain masyarakat merespon banjir seperti 
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sudah biasa, akan tetapi masyarakat merasa jika terjadi gangguan kesehatan 

seperti gatal-gatal akan berobat juga di Puskesmas. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai Hubungan Tingkat Pengetahuan Masyarakat terhadap 

Kesiapsiagaan Banjir Rob Kawasan Pesisir Pantai Desa Tompe Kecamatan 

Sirenja Kabupaten Donggala. 

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut “Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Masyarakat terhadap Kesiapsiagaan Banjir Rob Kawasan Pesisir Pantai Desa 

Tompe Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala?” 

C. Tujuan penelitian  

1. Tujuan umum  

Teranalisis Hubungan Tingkat Pengetahuan Masyarakat terhadap 

Kesiapsiagaan Banjir Rob Kawasan Pesisir Pantai Desa Tompe 

Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. 

2. Tujuan khusus  

a. Teridentifikasi tingkat Pengetahuan Masyarakat di Kawasan Pesisir  

Pantai Desa Tompe Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala 

b. Teridentifikasi Kesiapsiagaan Banjir Rob Kawasan Pesisir Pantai 

Desa Tompe Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala 

c. Teranalisis Hubungan Tingkat Pengetahuan Masyarakat terhadap 

Kesiapsiagaan Banjir Rob Kawasan Pesisir Pantai Desa Tompe 

Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi masyarakat 

       Hasil penelitian ini dapat memberikan acuan bagi masyarakat di 

wilayah pesisir pantai Desa Tompe untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat terhadap kesiapsiagaan banjir rob. 
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2. Bagi mahasiswa keperawatan 

       Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan dapat 

dijadikan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yang akan dilakukan 

oleh peneliti lain. 

3. Bagi peneliti 

       Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti 

dalam memberikan pelayanan kegawatdaruratan khususnya mengenai 

kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir rob.  
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